BAB 1 PENDAHULUAN
.1 Permagalahan
1.,1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang ma-
Jemuk, Kemajemukan itu terdapat juga dalam bidang bahasa,
Akibatnya masyarakat itu sendiri memiliki dua dan/atau
banyak bahasa sebagal alat koﬁunikasi. Dengan kata lain,
ditinjau dari segi bahasa maka masyarakat Indonesis meru-
paken masyarakat dwibshasa dan bahkan masyarakat multiba~
hasa, Sangat sulit dalam masyarakat Indonesia untuk mem-
peroleh masyarakat ekabahasa secara murni kecuali pada
masyarakat terisolasi dari dunia luar seperti suku-suku
di Irian Jaya, Hal ini memang diakui oleh Yus Rusyana
yang mengatakan bahwa kedwibahasaan merupakan suatu kenya-
taan dalam masyarakat bahasa di Indonesia pada masa lalu,
masa sekarang, dan apalagli pada masa yang akan datang,
Adanya kedwibahasaan itu merupakan bagian yang sekaligus
pencerminan dari kebudayaan Indconesia yang beraneka ragam
(Rusyana,.198u : 27)., Ahli lain mengatakan pula bahwa
dalam wilayah Republik Indonesia sudah umum diketahui
bahwa terdapat beratus-ratus bahasa daerah yang merupakan
baha:a ibu bagi pendu@uk yang bersangkutan (Wojowasito,
1980 : 67).

Dalax situasi kebahasaan seperti yang diuraikan
di ates, bangsa Indonesia juga memiliki bahasa Indonesia
yang berzedudukan sebagai Bahasa nasional dan sebagai
bahasa negara., Kedudukan bahasa Indonesia sebagal bahasa .
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nasicral telah kits miliki sejak lama yaitu sejak tangeul
28 Oktoter 1923, Sedangkan kedudukan bshasga Indonesia se-
cagal bahasa negara baru kita miliki sejak tanggal 18
~gustus 15L35 ldalim, 1980 . 22-247),

Jerassarkan Kenyataan di atas, make mosvo.oraxnat
tndonesia paling tizak dapat berxomunikasi «dniam dua ba~
fidge (58Pl ;anx sSudan disecui<an daian Uaglan awal)
NeXEnKLAR 02ralesan. renggunaan Lebih dari maty nahase
itu, baik secara cergantian dalam satu situasi yang sama
maupun oergantian dalam dua situasi yang berbeda-beda,
Pergantian penggunaan dus bahasa atau lebih itu setidak-
tigaknya terjaai antara bahasa Indonesia sebagul bahasa
nasicnal dan sebagai bahasa negara dengan salah satu ba- -

hasa yang ada paca salah satu daerah tertentu ataupun
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ergantian derngan bahasa ibu si penutur itu sendiri,
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3ahasa Indonesia yang berkedudukan sebagzi bahasa
nasional dan carasa negara haruslah digunakan secara ba-
1% dan cenar sesual dengan fungsinya masing-maslng, Na-
mun demlkian, merupakan suatu kanyataan bahwa penggunaan
bahass Indonesia tiasaklah selulu dupatl dilukukan dengan
setepal mungsin oleh setiap masyarakat pemakal bahasa
indonesla, renggunaan bahasa Indonesia itu dapat saja
dipengaruni oleh tanasa ibu setiap penutur atau bahkan
dapat dipengaruni btahasa asing yang'dikuasai oleh penutur
yYang bersangkutan, “engaruh penggunsan bahssa Lndonesia
darl bahasa-vahasa daerah itau ushasa asing olen penutur-

nya dapat beruca pengaruh dalam bidang sintakshs, bidang



morfologis, bidang fonologis, dan bidang leksikal, Hal
inilaeh yang merupakan salah satu penyebab terjadinya va-
riasi bahasa,

Fishman menyebutkan bahwa variasi (dalam hal ini
dalam bahasa Indonesia) dapat terjadi karena faktor ke-
bahasasn dan faktor nonkebahasaan., Faktor kebahasuan,
Umpatanya bahaaa-ban;aa yang dimiliki oleh penutur Y8ng
bersangkutan, Fa<tor nonkebahasaan misalnys faktor so-
sial dar faktor situasional (Fishman, 1967 : 15), Tegas-
nya dalam hal seperti ini penggunaan bahasa {aalam hal
ini penggunaan bzhasa Indonesia) memanglan mengalami va-
riasi-variasi,

Pada vagian awal sudah disebutkan bahwa bahasa
berfungsi sebagal alat komunikasi, Fungai ini merupakan
hal yang paling mendasar. Nababan (1984 : 48) menyebut-
kan bahwa fungsi bahasa yang paling mendasar adalah
fungsi komunikasi yaitu alat pergaulan dan perhubungan
gesama manusia, Xomunikasilah yang memungkinkan terja-
dinya suatu sistem sosial atau masyarakat, Fungsi ba-
nasa sebagal alat komunikasi sudah barang tentu berlaku
sama terhacap seluruh bahasa termasuk bahasa yang digu-
nakan olen anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Polri Suka-
jadi Bandung,

Berdasarxan uraian di atas, penulis sangat ter-
tarix untux meneliti suatu kelompok masyarakat bilingu-
al dan bahkan keiompok masyarakat multioilingual dalam

kaitannya dengan penggunaan bahasa Indonesia ragam



lisan di dalax fungsi bahasa sebagali alat komunikasi,
Masyarakat bilingual dan atau multilingual yang penulis
maksudkan itu adélah anggota Bhayangkari yang bermukim
di asrama atau perumahan Pusat Pendidikan Komunikasi dan
Elektronika (Pusdikkomlek) Polri Sukajadi Bandung, De-
ngan kata lain, pernulis sangat tertarik untuk mengada-
kan penelitian yargz verjudul ”Penggunéaﬁlﬁéhasa Indonesia
Ragam Lisan oleh inggota Bhayangkari" (Suatu Studi Des-
xriptif Analitik terhadap Anggota Bhayangkari Pusdik-
komlek Polri Sukajadi Randung), Penelitian ind berusaha
menjelaskan bagaimana penggunaan bahasa Indonesia ragam
lisan oleh anggota Bhayangkarl tersebut,

Ragam bahasa yaitu variasi bahasa menurut pemakai-
an, yang terbeda-veda menurut topik yang dibicarakan,
menurut hudungan pembicara, lawan bicara dan orang yang
dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan {Kridalaksa-
na, 1982 : luz2},

Daiam hubungannya dengan penelitian yang dilaku-
kan, penulis memilih penggunasn bqhasa Indonesla ragam
lisan oleh ibu-ibu Bhayangkarl Pusdikkomlek Polri Suka-
Jgadr Bandung, Fenulis tertarik meneliti penggunaan ba-
hasa Indonesis ragam lisan dalam situasi formal karena
tbu-ibu Bhayangkari yang ada di Pusdikkomlek Sukajadi
Bandung tersebut berasal dari'berbagai macam suku dan
pemaxal berbagai vahasa daerah,

Seperti kita ketanui, ragam bahasa lisan

{spoken speech) yaitu ragam bahasa yYang diungkapkan
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derngam msaium lisan, dan ditandai oleh pengul angan-peng-
ulangan bentux tegun, Jeda, dan sebagainya (Kridalaksa-
na, 1382 : 142y,

Memang dalam bahasa lisan terdapat jauh lebih
banyak kelonggaran, baik kelonggaran dalam struktur ba-
hasa maupun Kelonggaran dalam penggunaan kosa kata yang
ditimbulkan oleh pengaruh bahasa daerah, pengaruh orang
yang diajak verbicara, pengaruh tempat di mana pembica-
raan dilasukan, dan terutama pengaruh situasi (Badudu,
1935 : 6),

Sanasa lisan, seperti yang dikatakan di atas,
dapat lebih bebas bentuknya daripada bahasa tulisan ka-
rena situasi yang dapat memperjelas pengertian bahasa
yang dituturkan oleh penutur., Banasa lisan yang diguna-
kKan dalam tuturan dibantu pengertiannya, jika bahasa
tutur itu kurang jelas, dibantu oleh lntorasi, oler
gerak-gerak pem¥icara dan oleh mimiknya,

Bahasa lisan banyak dipengaruhi oleh bahasa
daerah, olen dialek setempat, dan kedudukan sosial,
Seorang penutur terhadap yang lain dapat menentukan
ragam lisan yang akan digunakan (Badudu, 1989 : 183,

Selanjutnya, J,S. Badudu mengatakan banws bahasa
Indonesia ragam resmi baku di gunakan dalam semua situ-
asl resmi, baix lisan maupun tulisan. Bila kita berpi -
cato, berdiskusi, memimpin rapat, memberikan ceramah,
kulliah, relaZjaran, tentu saja bahasa Indonesia ragam

resmi lisan yarg baxcU itu yang kita gunakan (Haaudu,



1985 @ 13-13),

Selanjutnya, snton Moeliono ‘dalam J. S, Badudu
membagli fungsi bakasa Indonesia dalam empat bagian, yai-
tu ; (1) sebagai alat pemersatu, (2) sebagal penanda
kepribadian bangsa, (3) sebagai penambah wibawa, (4) se-
bagal kerangka acuan )Badudu, 1985 : 19), Dikatakan juga
bahwa ada empat situasi yang menuntut pemakaian bahasa
baku, yaitia : (1) komunikasi resmi, (2) wacana teknis,
(3) pemblcaraan di depan umum, dan (4} pembicaraan de-
ngan orang'yang dihormati (Kridalaksana, 1972 : u2).

Fungsi bahasa sebagal alat komunikasi dalam ka-
itannya dengan masyarakat dan pendidikan secars lebih
.terperinci cleh Nababan dibedakan atas empat golongan
fungsi vanasa, yaitu : (1) fungsi kebudayaan, (2)-fung-
sl kemasyara<atan, (3) fungsi perorangan, dan (4} fung-
si pendidikan,

Keempal macam fungsi itu tentu berkaitan juga
sebab 'percorangan' adalah anggota masyarakat yang hidup
dalar masyarakat itu sesual dengan pola-pola *keoudaya-
annya' yang diwariskan dan dikembangkan melalui !pen-
didikan' (Nababvan, 1984 : 38),

Fuﬁgsi kemasyarakatan bahasa menunjukkan peranan
khusus sesuatu banasa dalam kehidupan masyarakat, Untuk
fungsl pendidikan bahasa didasarkan .pada tujuan penggu-
naan bahasa dalam pendidikan dan pengajaran, Fungsi
pendidikan banasa dapat pula dibagl atas empat subfungsi

yaitu : (1) fungsi integratif, (2) fungsi instrumental,
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(3) fungsi Kultural, dan (4) fungsi penalaran (Nababan,
1984 1 LO-L3),

Sejalan dengan penelit#an yang dilakukan, maka
fungsi kulturallah Jang sangat cocok sebab fungsi kul-
tural ialan bPerggunaan bahasa sebagai Jalur mengenal
dar menghargai sesuatu sistem nilai dan cara hidup atau

kebudayaan sesuatu masyarakat,

1,1.2 perumusan Hasalah

Bertitik tolak dari uraian di atas, muncul bebe-

Fapa permasalahan yang sangat menarik untuk diteliti,

Masalah tersebut penulis rumuskan sebagai berikut

1) Bagaimanakah penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan
oleh anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Sukajadi Ban-
dung, dilihat dari segli situasi? Pertanyaan peneliti-
an inl dapat terjawab melalpi deskripsi penggunaan
bahasa Indonesia ragam lisan oleh anggota Bhayangkari
dalam situasi resmi yakni pada saat mereka mengadakan
rapat atau pertemuan secara formal, yaitu dalam cera-

zah dan pidato di organisasi Bhayangkari.

kY
e

Bagaimanakah penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan
oleh anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Polri Sukajadi
Bandung, dilihat dari segi tempat berbicara? Perta-
nyaan penelitian ini dapat terjawab melalui deskripsi_
penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan oleh anggota
Bhayangkari menurut tempat mereka melakukan komunikasi
dengan menggunakan bahasa tersebut umpamanya bahasa

Indonesia ragam lisan yang bagaimanakah yang mereka



gunax<an di dalam lingkungan di rumah dan di tempat
arisan yang dikelola oleh Bhayangkari,

3) Bagaimanakah penggunaaﬁ bahasa Indonesia ragam lisan
cleh anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Polri Sukajadi
Bandung, dilihat dari segl lawan berbicara? Pertanya-
an penelitian ini dapat terjawab melalui deskripsi
pénggunaan bahasa Indonesia ragam lisan oleh anggo-
ta 3hayangkari tersebut berdasarkan dengan siapa mee
reka berkomunikasi (berbicara), Deskripsi ini meliputi
pembicaraan mereka dengan suami mereka, anak-anak me-

reka, dan atasan mereka dalam organisasi Bhayangkari,

t.1,3 Pembatasan Masalah

Kridalaksana (1982 : 14) menyebutkan bahwa peng-
gunaan suatu bahasa juga bergantung pada situasi. Peng-
gunaan bahasa dalaw penelitiam ini dibatasi pada situasi,
Pendapat ini beralasan karena setiap kejadian atau ke
glatan pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari situ-
asinya, Hal ini juga berlaku dalam penggunaan bahasa
Indonesia ragam lisan. Situasi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah situasi formal, nonformal, dan
informal.

Dipandang dari segi tempat berbicara, dalam pe-
nelitian ini hanya dibatasi pada tempat-tempat tertentu.
Tempat berbicara itu adalah : (1) di rumah, (2) di tempat
arisan, dan (3) di tempat~tempat resmi atau formal se-
perti rapat di kantor atau rapat dinas,

Dari segi lawan bicara, penelitian ini pun hanya



dibatasi pada peabicaraan responden dengan : (1) suami ,
(2) anak-anak, (3) tamu, dan (4) atasan dalam organisasi
Bhayangkari.

t.2 Iujuan dan Manfaat Penelitjsp
1.2,1 Iujuag Penelitiap

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
edalah

1) untuk memperoleh gambaran tentang renggunaan bahasa In-
donesia ragam lisan oleh anggota Bhayangkari Pusdikkom-
lek Polri Sukajadi Bandung, dipandang dari segl situasi
pemblcaraan yang terjadi,

2) untuk mempsroleh gambaran tentang penggunaan bahasa [n-
donesia ragam lisan oleh anggota Bhayangkari Pusdikkom-
lek Polri Sukajadi Bandung, dipandang dari segli tempat
berbicara,

3) untuk memperoleh gambaran tentang penggunaan bahaga In-
donesia ragam lisan clah anggota Bhayangkari Pusdikkom-
lek Polri Sukajadi Bandung, dipandang dari segi lawan

bicara,

4) untuk memperoleh gambaran tentang struktur bahasa Indo-
nesia yang digunakar oleh anggota Bhayangkari Pusdikkom-
lek Polri Sukajadi Bandung, dilihat dari segl kebakuan-

nya serta interferensi dan alilb kode yang dilakukan,

1.2.2 Manfaat Peneiitian

Penelitian ini merupakan suatu kajlan tentang

penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan dilihat dart
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segl penuturnya. Segi penutur yang dimaksudkan di sini
adalah penutur bahasa Yang berhubungan dengan sltuasi,
penutur bahasa yang berhubungan dengan tempat berbicara,
dan penutur bahasa yang berhubungan dengan lawan berbi-
cara, Hudson berpendapat bahwa s0slolinguistik adalah
suatu kajian stau studi tentang bahasa dilihat dari segi
masyarakat pemakainya (Hudson, 1980 5}. Dengan demiki-
an, dipandang dari segi goslolinguistik, penglitlan ini
angat bermanfaat, Melalui penelitian ini akan diperaleh
ganmbaran atau warna bahass Indonesia ragam 1isan berda-
Barkan penutur bahasa itu sendiri,

Seperti yang sudah disebutkan di atas, tujuan
perelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan bahasa
Indonesia ragam lisan oleh anggota Bhayangkari Pusdik-
komlek Polri Sukajadi Bandung, Dalam pendeskripsian itu
nantil akan tergambar seberapa banyak dialek-diialek ba-
fiasa ibu (struxtur dan kosa kata bahasa daerah terten-
tu) yang terserap ke dalam bahasa Indonesia ragam 1isan
JANng merexa gunakan., Atau setidak-~tidaknya akan terli-
hat dalam kondisi yang bagaimana anggota Bhayangkari
tersebut menggunaven bahasa indonesia ragam lisan Beca-~
ra terpisah, Hal inpi merupakan ka jian bilingualisme,
Keinreich (1963 ; 1) menyeoutkan bahwa bilingualigme
merupakan penguasaan dua sistem kode atau dialek dari
bahasa yarg sama atau dua ragam dari satu dialek, Lebih
luas lagi ahli lain menyebutkan bahwa bilingualisme

adalah penguasaan bahasa kedua yang sama mahirnya dengan



bahasa aslinya oleh seorang penutur (Bioomfield, 1958
56, Hasil penelitian ini juga secara tidak langsung
menggamhquan situasi bilingualisme itu. Oleh karena
itu, dipandang dari segi bilingualisme penelitian ini
juga ada manfaatnya,

Bilingualisme dan sosiolinguistik di'antaranya
merupaxan bagian atau unsur linguistik, Meneliti hal-
hal yang berhubungan dengan bilingualisme dan/atau so-
siolinguistik berarti meneliti tentang masalah lingu-
istik, Dengan demikian, dipandang dari seg linguistik
maxa penelitian ini pun tidak kurang manfaatnya,

Materi bilingualisme dan materi sosiolinguistik
di antaranya merupakan bagian dari materi penga jaran
bahasa Indonesia, Oleh karena itu, penelitian ini pun
bermanfaat apabila dipandang dari segl pengajaran ba-
hasa Indonssia,

Fengajaran bahasa Indonesia yang di antaranya
berisi materl bilingualisme dan materi sosiolinguistik
adalah bagian dari pendidikan dan pengajaran, Dengan
demikian, bukanlah suatu hal yang berkelebihsan apabila
dikatakan bahwa penelitian ini juga mempunyal manfaat

Jika dipandang dari sudut pendidikan dan penga jaran,

1.3 Metode dan Teknik renelitiag
1.3.17 Metode Penelitiap
Metode yang dipakal dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif analitis,

Tentang penelitian deskriptif, S, Nasution
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mengataxan vahkwa penelitian deskriptif adalah mengadakan
deskripsi untuk memberi gambaran yang lebih Jelas ten-
tang situasi-situasi sosial (Nasution, 1982 ¢ 32).

Kemudian, John W, Best mengatakan bahwa

4 descriptive study describes and interprets

what is, It is concerned vith conditions or re-

lationships that exist, opinions that are help-
ing, processes that are going on, effectks that
are evident, or trends that are developing, it
is rrimarily concerned with the present, al-
though it often considers past evidents and
influences as they relate to current conditions

{Rest, 1977 : 116),

DMkatakan Best vahwa studi degkriptif adalah untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa Yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang ber~
langsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecende-
rungan yang tengah berkembang, Studi deskriptif teru-
tama berkenaan dengan masa kini meskipun tidak jarang
pula mexperhitungkan peristiwa masa lampau dan penga~
ruhnysa terhazap masa kini,

ZerdaserKan zutipan di atas, dapat dikatakan
vahwa metode deskriptif bertujuan untuk membuat deg~
kripsi atau gambaran yang objektif tentang masalah yang
secang diteliti, Penelitian ini dikatakan bversifat
aeskriptif xarena penelitian ini membeberkan keadaan
yang riil yang terjadi di lapangan, yaitu penggunaan
bahasa Indonesia ragam lisan oleh anggota Bhayangkari
Pusdikkomlek Polri Sukajadi Bandung. Gambaran hasil pe-

nelitian yang di;eroleh dideskripsikan kemudian dianali-

818 sesuai dengan ruang lingkup permasalahan yang



diteliti.

1.3.2 Teknik Penelitian

‘Data dalanm penelitian ini dikumpulkan melalui

beberapa texknik pengumpulan data, Teknik-teknik terse-

but adalah sebagai bperikut

1) ¥awancara yaitu dialog langsung yang diajukan de-

2)

ngan anggota Shayangkari tentang penggunaan bahasa
Indonesia ragam lisan dilihat dari segi situasi,
tempat, dan lawan berbicara. Wawancara dilakukan di
rumah responden atau setiap ada kesempatan yang me-
mungkinkan terilaksananya wawancara, Wawancara yang
dilakukarn berpatokan pada pedoman wawancara yang
bersifat terpimpin atau terstruktur, Penulis sen-
diri yang mengisi dan mencantumkan jawaban yang
diberikan langsung oleh responden, Hal-hal yang di-
dialogkan dapat dilihat pada pedoman wawancara

yang terlazpir,

Rekaman yaitu suatu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan penggunaan vahasa Indonesia ragam lisan oleh
anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Polri Sukajadi
Bandung, Rekaman dilakukan pada saat ibu~ibu Bha-
yangkari sedang mengadakan rapat di kantor Bhayang-
kari, Merexa yang direkam adalah ibu-ibu pengurus
organisasi Bnayangkari yang melaporkan program
kerja yang telah tersusun, Rekaman dilakukan pula

pada saat ibu-idbu Bhayangkari sedang memaparkan
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pengalaman serta pengelahuan mereka di bidang Kelu-
arga Berencana, endidikan Anak di rumah, dan seba-

fainya ketikh mereka sedang mengikutl rapat dinas,

1.4 Populasi dan Sampel

o4, Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota Bhayangkari Pusdikkomlek Polri Sukajadi Bamdung
yang berdiam di perumahan/asrama Pusdikkomlek Polri
Suka jadi Bandung, Jumlah anggota Bhayangkari tersebut
sebanyak 60 orang, Pada umumnya anggota Bhayangkari ter-
sebut mempunyal perbedaan dari berbagali segi seperti la- -
tar belakang tingkat pendidikan, usia, dan bahasa dae-

rah,

l.4,2 Sampel

Sampel ditetapkan sebanyak 30 orang yang dipi-
lih secara acak dari setiap proporsi. Proporsi sampel
berupa proporsi bahasa ibu/bahasa daerah, tingkat pen-

didikan, dan tingkat usia yang berbeda-bheda,

1.5 Telknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan
diolah dan di<desxripsikan serta diaznalisis sebapgal ber-
ikut
1) Data yang diperoleh melalui rekaman akan ditrans-

kripsikan, Hasil transkripsi tersebut dipisah-plsahkan

lagi berdasarkan kelompok data, yaitu data kelompok
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sintaksis, z:rfologis, fonologis, dan leksikal, Hasil
transkripsi juga akan dipisah-pisahkan -menurut pro-
porsi kelompok sampel berdasarkan latar belakang ba-
hasa daerah, tingkat pendidikan, dan tingkat usia,

2¢) Data yang diperoleh melalui hasil wawancara yang ter-
virpin terlebih dahulu diseleksi menurut kelompok
data yang diperlukan seperti penggunaan bahasa Indo-
nesia ragam lisan berdasarkan situasl, tempat, dan

lawan berbicara,
1.6 Asumsi-asumsi

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan se-
cara analitis penggunaan bahssa Indonesia ragam lisan
0leh masyarakat bahasa Yang tinggal di daerah tertentu.
Didasari dengan sifat penelitiian seporti inilah maka pe-
nelitian ini tidak bertitik tolak dari hipotesis terten-
lu sebagaimana yang dilakuxkan pada penelitian yang si-
fatnya berbeda dengan penelitian ini. Walaupun demikian,
penelitier ini bertitik tolak dari beberaps asumsi se-
bagaili berikut
1) Pemakaian banssa Indonesia ity tidaklah seragam me-

lainkan beragam. Keragaman bahasa itu merupakan hal
yang alami, Keragaman itu ada Yang berhubungan de-~
ngan pemakai bahasa itu dan ads pula yang berhubung-
an dengan alasan penggunaannya (Rusyana, 1984 : 104).
2} Cleh karena masyarakat Indonesia adalah masyarakat
yang tilingual, maka dalam bahasa Indonesia pengaruh-

pengaruh cari bakasa ibu atau bahasa pertama akan
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selalu terlihat, Pengaruh itu dapat berupa interfe-
rensi atau alih kode,

Bahasa Indonesia yang baku itu sudah ada, tetapi
praxtek penggunaannya dalam masyarakat belum menun-
Jukkan hésil-hasil yang diharapkan, Hal ini disebab-
Kan oleh berbagal faktor yang mempengaruhinya yakni:
faktor linguistik itu sendiri, faktor dosial budaya,

faktor situasional, dan faktor kultural,





